
KEPUTUSAN 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA VI TAHUN 2018 

Tentang 

MASALAH FIKIH KONTEMPORER 

(MASAIL FIQHIYYAH MU’ASHIRAH) 

 

Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VI yang diselenggarakan di Pondok Pesantren 

Al-Falah, Banjarbaru, Kalimantan Selatan pada tanggal 21-24 Sya’ban 1439 H/ 7-10 Mei 2018 

M setelah:  

 

Menimbang : a. bahwa seiring dengan dinamika sosial 

politik dan kemasyarakatan, banyak 

masalah kontemporer yang terkait 

dengan masalah fikih kontemporer, 

baik yang terkait dengan masalah 

ibadah, mu’amalah, masalah 

kenegaraan dan kebangsaan, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

muncul dan dihadapi oleh umat Islam 

dan bangsa Indonesia; 

Mengingat : 1. Dalil-dalil yang menjadi landasan 

dalam penetapan hukum yang terkait 

dengan masalah sebagaimana 

terlampir dalam keputusan, baik al-

Quran, Hadis, ijma, qiyas, dan dalil-

dalil lain yang muktabar; 

2. Berbagai pertimbangan akademik dan 

timbangan maslahah- mafsadah yang 

disampaikan sebagaimana terlampir 

dalam keputusan. 

 



Memperhatikan : 1. Pidato Menteri Agama RI dalam acara 

Pembukaan Ijtima Ulama Komisi 

Fatwa se-Indonesia; 

2. Pidato Iftitah Ketua Umum MUI 

dalam acara Pembukaan Ijtima Ulama 

Komisi Fatwa se-Indonesia; 

3. Penjelasan Ketua Tim Materi Ijtima 

Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VI; 

4. Laporan Hasil Sidang Komisi Masail 

Fiqhiyyah Mu’ashirah yang dibacakan 

saat sidang Pleno Ijtima Ulama Komisi 

Fatwa se-Indonesia; 

5. Masukan Ketua Umum MUI dalam 

Sidang Pleno Pleno Ijtima Ulama 

Komisi Fatwa se-Indonesia; 

6. Pendapat dan masukan yang 

berkembang dalam Sidang Pleno 

Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-

Indonesia; 

 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan:  

1. Hasil Sidang Komisi B-2 tentang Masalah Fikih Kontemporer (Masail Fiqhiyyah 

Mu’ashirah) yang meliputi;  

(i) Zakat Mal untuk Bantuan Hukum;  

(ii) Tanggung jawab dan Wewenang Ulil Amri dalam Pelaksanaan Kewajiban 

Pembayaran Zakat;  

(iii) Membayar Zakat Penghasilan Sebelum Terpenuhinya Syarat Wajib;  

(iv) Obyek Zakat Penghasilan;  

(v) Status Dana Abadi Umat (DAU), dan  

(vi) Permintaan dan/atau Pemberian Imbalan atas Proses Pencalonan Pejabat Publik,  



2. Menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan hasil Ijtima ini kepada masyarakat 

untuk dijadikan pedoman. 

3. Keputusan ini mulai berlaku pada saat ditetapkan, dan jika di kemudian hari 

membutuhkan perbaikan, maka akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana 

mestinya. 

 

Ditetapkan di : Pesantren Al-Falah  

    Banjarbaru Kalsel 

Pada Tanggal : 23 Sya’ban 1439 H 

  9 Mei       2018  M 

 

PIMPINAN SIDANG PLENO 

 

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA VI TAHUN 2018 

 

      Ketua,       Sekretaris, 

 

                ttd                   ttd 

 

 Dr.H.M.Asrorun Ni’am Sholeh, MA.    Drs.H.Masduki Baidlowi, M.Si. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN KEPUTUSAN 

IJTIMA’ ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA VI TAHUN 2018 

 

TENTANG 

 

MASAIL FIQHIYYAH MU'ASHIRAH 

(MASALAH FIKIH KONTEMPORER) 

 

KOMISI B 2 

 

TEMA PEMBAHASAN: 

 

I. Zakat Mal untuk Bantuan Hukum 

II. Tanggung jawab dan Wewenang Ulil Amri dalam Pelaksanaan 

Kewajiban Pembayaran Zakat 

III. Membayar Zakat Penghasilan Sebelum Terpenuhinya Syarat Wajib 

IV. Obyek Zakat Penghasilan 

V. Status Dana Abadi Umat (DAU) 

VI. Permintaan dan/atau Pemberian Imbalan atas Proses Pencalonan 

Pejabat Publik 

 

 

 

 

 

 

 



II 

TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG ULIL AMRI 

DALAM PELAKSANAAN KEWAJIBAN PEMBAYARAN ZAKAT 

 

A. Diskripsi Masalah  

Pada awal tahun 2018 muncul wacana yang disuarakan oleh pemerintah melalui 

Menteri Agama untuk melakukan pungutan zakat ASN (Aparatur Sipil Negara) melalui 

pemotongan gaji sebesar 2.5% setiap bulannya. Wacana tersebut akan dituangkan 

dalam Peraturan Presiden (PP) yang menjadi payung hukum pelaksanaan pemungutan 

tersebut. Sebenarnya, pungutan zakat bagi ASN Muslim sudah tertera dalam UU No 23 

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Lalu turunan PP 14 Tahun 2014 tentang 

pelaksaan zakat, Inpres 3 Tahun 2014 tentang Optimalisasi Pengumpulan Zakat di 

Kementerian dan Lembaga Negara, Pemda, BUMN/D dan terakhir PMA 52 Tahun 

2014 tentang Syarat dan Tata Cara Perhitungan Zakat Mal dan Zakat Fitrah. Namun 

praktek selama ini belum terintegrasi dalam sebuah sistem yang transparan dan 

terkelola dengan baik. 

Dari wacana tersebut muncul berbagai pertanyaan dari masyarakat tentang kewenangan 

pemerintah menetapkan aturan yang memaksa umat Islam, khususnya pegawai 

pemerintah yang beragama Islam, untuk membayar zakat dari penghasilan gajinya. 

Terhadap pertenyaan tersebut terjadi kontroversi di tengah masyarakat, ada yang 

menyatakan pemerintah mempunyai kewenangan untuk itu, dan ada yang berpendapat 

pemerintah tidak mempunyai kewenangan. Untuk memberikan kepastian jawaban dari 

perspektif syariah, pemerintah menanyakannya kepada Majelis Ulama Indonesia.  

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah Pemerintah (ulil amri) berkewajiban untuk menetapkan aturan yang 

mengikat bagi muzakki untuk membayar zakat? 

2. Apakah boleh Pemerintah (ulil amri) melakukan pemotongan langsung gaji 

pegawai untuk dialokasikan sebagai zakat yang bersangkutan? 

3. Apakah kewenangan tersebut bersifat mutlak atau ada batasan-batasannya? 

 

 



C. Ketentuan Hukum 

1. Pemerintah (ulil amri) berkewajiban secara syar’i untuk menetapkan aturan yang 

mengikat bagi muzakki untuk membayar zakat.  

2. Pemerintah (ulil amri) mempunyai kewenangan secara syar’i untuk memungut dan 

mengelola zakat, termasuk zakat aparatur negara. 

3. Negara dalam menjalankan kewenangan harus sejalan dengan prinsip syariah. 

4. Jika sudah ada aturan terkait dengan pengelolaan zakat oleh negara sebagaimana 

dimaksud pada angka 1 dan 2, maka umat Islam wajib mematuhinya.  

 

 

D. Dasar Penetapan 

1. Firman Allah swt. : 

وَالِهِمْ ْمِنْ ْخُذ ْ رُهمُْ ْصَدقََة ْْأمَ  يهِمْ ْتطَُه ِ ْْْْبِهَاْوَتزَُك ِ

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka. (QS. At Taubah : 103) 

 

2. Hadis Nabi saw.   

ْْبنْوخالدْجميلْابنْْفمنعْالصدقةْعلىْعنهْاللهْرضيْالخطابْبنْْعمرْصلى الله عليه وسلمْالنبيْبعث:ْْقالْهريرةْأبيْعن

ْْفإنكمْالوليدْبنْخالدْوأماْاللهْفأغناهْفقيراْكانْأنْإلاْجميلْابنْينقمْما"ْْصلى الله عليه وسلمْاللهْرسولْفقالْوالعباسْالوليد

ْقالْْثم"ْْْْومثلهاْْعليْْفهيْْصلى الله عليه وسلمْْاللهْْرسولْْعمْْالعباسْْوأماْْاللهْْسبيلْْفيْْوأعتدهْْأدراعهْْاحتبسْْفقدْْخالداْْتظلمون

  ." أبيهْْصنو"ْْأو"ْْالأبْصنوْالرجلْعمْأنْشعرتْأما"ْ

Diriwayatkan dari Abi Hurairah Berkata : nabi mengutus kepada Umar bin 

Khattab r.a. untuk melakukan zakat, maka ibnu jamil, khalid bin Walid dan Abbas 

menolak, kemudian Rasulullah SAW. bersabda : ibnu jamil tidak dengki kecuali dia 

seorang yang faqir semoga allah memberi kekayaan kepadanya, dan adapun 

Khalid bin Walid maka sesungghnya kalian semua termasuk orang yang dzalim dan 

abadi maka katika dia mempertahankan otoritasnya dan mengadopsinya di jalan 

Allah. Dan adapun Abbas yaitu sebagai paman Rasulullah SAW. maka zakat itu 

sudah termasuk saya, kemudian Nabi bersabda : tidakkah kamu cermati bahwa 

pemen seseorang itu mirp ayah atau kakeknya. (HR. Abu Daud). 

الزْعن عرْسمعْي هر  يقوْة و  أْنا لْأ  استعملْالنبيْصلىْاللهْعليهْوسلمْرْقالْي عد بوْحميدْالسا  جلاْ 

اْمن ابنْاللتبيةْْيقالْلهْد ز لْأ  سولْاللهْصلىْاللهْعليهْقةْفجاءْفقالْهذاْلكمْوهذاْأهديْليْفقامْر علىْصد 
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أفلاْجلسْفيْبيتْأبيهْوأمهْْْماْبالْالعاملْنبعثهْفيجيءْفيقولْهذاْلكمْوهذاْأهديْليْوسلمْعلىْالمنبرْفقال

مْالقيامةْعلىْرقبتهْْفينظرْأيهدىْإليهْأمْلاْوالذيْنفسْمحمدْبيدهْلاْيأتيْأحدْمنكمْمنهاْبشيءْإلاْجاءْبهْيو

هاْخوارْأوْشاةْتيعرْثمْرفعْيديهْحتىْرأيناْعفرةْيديهْثمْقال:ْاللهمْهلْبلغتْإنْكانْبعيراْلهْرغاءْأوْبقرةْل

زيدْبنْثابتْْسمعْأذنيْوأبصرْعينيْوسلواْأبوْحميدقالْْهشامْبنْعروةْوزادْثلاثا  

Dari Az-Zuhri, dia mendengarkan dari Urwah bahwasannya dia berkata : Abu 

Humaid As-Sa’idi berkata Nabi saw. mengangkat seseorang dari suku Azdy 

bernama Ibnu Al-Utbiyyah untuk mengurusi zakat, tatkala ia datang kepada 

Rasulullah saw., ia berkata : “ini untuk anda dan ini dihadiahkan untuk saya.” 

Rasulullah SAW. kemudian berdiri diatas mimbar seraya bersabda : kenapa 

dengan pekerja zakat yang kita angkat ini datang kepadaku dan berkata : “ini untuk 

anda dan ini dihadiahkan untuk saya” kenapa ia tidak duduk saja di rumah 

ayahnya atau ibunya, lantas melihat apakah ia akan diberi hadiah atau tidak. Demi 

tuhan yang jiwa Muhammad berada dalam kekuasaanNya, tidaklah seseorang 

mengambilnya darinya sesuatupun kecuali ia datang pada hari kiamat dengan 

memikulnya di lehernya, kalau unta atau sapi atau kambing semua akan bersuara 

dengan suaranya, kemudian Rasulullah mengangkat tangannya sampai kelihatan 

ketiaknya, lantas bersabda, ya allah tidaklah kecuali telah aku sampaikan, sungguh 

telah aku sampaikan, sungguh telah aku sampaikan. Hisyam bin Urwah menambahi 

: Abu Humaid berkata : aku telah mendengar dengan telingaku dan melihat dengan 

mataku, bertanyalah kalian kepada Zaid bin Tsabit. (HR. al-Bukhari) 

 

1. Atsar Shahabah 

ُْْرَضِيَْْهرَُي رَةَْْأبََاْأنَْ  اْقَالَْْعَن هُْْاللّ  ِْْرَسُولُْْتوُُف يَِْْلَم  ُْْصَل ىْاللّ  ُْْرَضِيَْْبكَ رْ ْأبَُوْْوَكَانَْْوَسَل مَْْعَلَي هِْْاللّ  ْوَكَفرََْْعَن هُْْاللّ 

ُْْرَضِيَْْعُمَرُْْفَقَالَْْال عرََبِْْمِنْ ْكَفرََْْمَنْ  ِْْرَسُولُْْقَالَْْوَقدَ ْْالن اسَْْتقَُاتلُِْْكَي فَْْعَن هُْْاللّ  ُْْصَل ىْاللّ  تُْْوَسَل مَْْعَلَي هِْْاللّ  ْأمُِر 

ْْْإلَِهَْْْلَاْْْيَقُولُواْْحَت ىْْالن اسَْْْأقَُاتلَِْْْأنَْ  ُْْْإِلا  ْْْوَنَف سَهُْْْمَالَهُْْْمِن يِْْعَصَمَْْْفقَدَ ْْْقَالَهَاْْفَمَنْ ْْاللّ  ِْْْعَلىَْْوَحِسَابهُُْْْبحَِق ِهِْْْإِلا  ِْْْفَقَالَْْْاللّ  ْوَاللّ 

قَْْمَنْ ْلَأقَُاتلَِنْ  لَاةِْْبَي نَْْفرَ  كَاةِْْالص  كَاةَْْفَإنِْ ْوَالز  ِْْال مَالِْْحَقْ ْالز  ِْْرَسُولِْْإلِىَْيُؤَد ونَهَاْكَانوُاْعَنَاق اْمَنَعُونيِْلَوْ ْوَاللّ  ْاللّ 

ُْْصَل ى ُْْرَضِيَْْعمَُرُْْقَالَْْمَن عِهَاْعَلىَْلَقَاتلَ تهُُمْ ْوَسَل مَْْعَلَي هِْْاللّ  ِْْعَن هُْْاللّ  ْْهُوَْْمَاْفَوَاللّ  ُْْشَرَحَْْقدَ ْْأنَْ ْإِلا  ْبَك رْ ْأبَيِْصَد رَْْاللّ 

ُْْرَضِيَْ  ال حَقْ ْأنَ هُْْفعَرََف تُْْعَن هُْْاللّ 

Bahwa Abu Hurairah ra. berkata; Setelah Rasulullah saw. wafat yang kemudian 

Abu Bakar ra. menjadi khalifah maka beberapa orang 'Arab ada yang kembali 

menjadi kafir (dengan enggan menunaikan zakat). Maka (ketika Abu Bakar ra. 

hendak memerangi mereka), 'Umar bin Al Khaththab ra. bertanya: Bagaimana 

anda memerangi orang padahal Rasulullah saw. telah bersabda: Aku diperintahkan 
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untuk memerangi manusia hingga mereka mgucapkan laa ilaaha illallah. Maka 

barangsiapa telah mengucapkannya berarti terlindunglah dariku darah dan 

hartanya kecuali dengan haknya sedangkan perhitungannya ada pada Allah. 

Maka Abu Bakar Ash-Shidiq ra. berkata: Demi Allah, aku pasti akan memerangi 

siapa yang memisahkan antara kewajiban shalat dan zakat, karena zakat adalah 

hak harta. Demi Allah, seandainya mereka enggan membayarkan anak kambing 

yang dahulu mereka menyerahkannya kepada Rasulullah 

Shallallahu'alaihiwasallam, pasti akan aku perangi mereka disebabkan keengganan 

itu. Berkata, 'Umar bin Al Khaththab ra.: Demi Allah, ketegasan dia ini tidak lain 

selain Allah telah membukakan hati Abu Bakar Ash-Shidiq ra. dan aku menyadari 

bahwa dia memang benar. 

 

2. Pendapat Ulama 

a. Pendapat Imam al Nawawi dalam al Majmu Syarh al Muhadzdzab, Juz 6 

ْْعليهْْْاللهْْصلىْْالنبي لأن ;الصدقةْْلأخذْْالسعاةْْيبعثْْأنْْالإمامْْعلىْْويجب)  :تعالىْْاللهْْرحمهْالمصنفْقال

ْ،ْعليهْيجبْماْيعرفْولاْالمالْيملكْمنْالناسْفيْولأن  ;ْالسعاةْيبعثونْكانواْبعدهْمنْوالخلفاءْوسلم

 وأمانةْْولايةْهذاْلأن;ْْثقةْعدلاْحراْإلاْْيبعثْْولاْ،ْيأخذْمنْيبعثْأنْفوجبْ،ْيبخلْمنْومنهم

Pengarang r.a. berkata : wajib bagi imam mengutus seseorang yang 

bertanggung jawab untk mengambil zakat, karena Nabi SAW. dan Khalifah 

seteahnya juga menjalankan hal serupa dan karena diantara golongan manusia 

terdapat orang yang memiliki harta namun ia tak tahu apa yang wajib atas 

hartanya itu, dan juga ada orang yang kikir. Maka oleh karena itu wajib 

mengutus orang untuk mengambil zakat tersebut, dan tidaklah seorang imam 

mengutus seseorang kecuali ia seorang yang merdeka, adil dan terpercaya 

karena ini masalah penguasaan dan amanat. 

 

b. Pendapat Imam Al Mawardi dalam kitab al Ahkam al Sulthaniyah 

ْتجزئهمْْولاْْبإخراجهاْْالتفردْْلهمْْوليسْْالإيجابْْعلىْْمحمولْْأحدهما:ْْقولانْْفيهاْْعادلاْْكانْْإذاْْالأمرْْهذاْْوفي

 (للماورديْالسلطانيةْالأحكام)ْأخرجوهاْإن

Dalam hal ini jika ia adalah seorang yang adil,maka ada dua pendapat: salah 

satunya dari dua pendapat adalah bahwa ia bertugas untuk mengingatkan akan 

kewajiban zakat, dan berhak bagi orang-orang yang memiliki harta mengeluarkan 



akat dengan sendirinya, dan jika mereka telah mengeluarkan zakat tersebut itu 

maka belum dianggap cukup. 

  

c. Pendapat Imam Al-Syaukani 

ذِْْحَقْ ْأنَْ ْوَلَنَا خَ  لِكُْْفلََاْْلِلس ل طَانِْْالأ  وَالِْْبِخِلَافِْْإب طَالَهُْْيَم  مَ   (للشوكانيْالقديرْفتح.)ْال بَاطِنَةِْْالأ 

Bagi kami bahwasannya kewenangan untuk mengambil zakat ada pada 

Raja/sultan, maka ia tak kuasa untuk membatalkannya, berbeda halnya dengan 

harta-harta yang bersifat abstrak (batin). 

 

d. Pendapat Imam Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Hajar al Haitamy dalam 

Tuhfatul Muhtaj fi Syarh al Minhaj, Juz 3 hal 345 

هَرُْ)ْ ظَ  فَْْأنَْ ْوَالأ  مَامِْْإلىَْالص ر  ِ تحََق ِينَْْأعَ رَفُْْلِأنَ هُْْ؛(ْْأفَ ضَلُْْالإ  تيِعَابِْْالت ف رِقَةِْْعَلىَْوَأقَ درَُْْبِال مُس  ْْوَقَب ضُهُْْوَالِاس 

قُْْمَنْ ْبِخِلَافِْْيَقِين اْمُب رِئْ  ْ َْغَي رْيُع طِيْقدَ ْْلِأنَ هُْْ؛ْبنَِف سِهِْْيُفرَ ِ تحَِق   .مُس 

(menurut pendapat yang lebih jelas bahwasannya menggerakkan zakat kepada 

imam itu lebih utama) dikarenakan ia orang yang lebih tahu para mustahik dan 

lebih kuasa untuk membagi-bagi secara menyeluruh dan ia tak terikat oleh 

siapapun. Berbeda dengan orang yang mengeluarkan zakat sendiri, karena 

terkadang ia memberikan zakat terhadap orang yang tidak berhak menerima zakat. 

 

e. Pendapat Imam Ibnu Qudamah dalam al Mughni, Juz 2 hal 267 

تحَِق ِهِْْْإلىَْْال حَقْ ْْدفََعَْْْأنَ هُْْْبِنَف سِهِْْْدفَ عِهَاْْجَوَازِْْْعَلىَْْوَلَنَا، فُهُ،ْْال جَائزِِْْْمُس  زَأهُْْْتصََر  ْغَرِيمِهِ،ْْإلىَْْالد ي نَْْْْدفََعَْْْلَوْ ْْكَمَاْْ،ْْفَأجَ 

وَالِْْوَكَزَكَاةِْ مَ  عَيْ ْأحََدُْْوَلِأنَ هُْْال بَاطِنَةِ،ْالأ  كَاةِ،ْنَو  بَهَْْالز  عَْْفَأشَ  خَرَْْالن و  ْْ(قدامةْلابنْالمغني)ْالْ 

Bagi kami, boleh mengeluarkan zakat sendiri kepada orang yang berhak menerima 

zakat an itu sudah dianggap cukup, sebagaimana orang yang memberi hutangan 

kepada orang yang berhutang dan seperti zakat harta yang bersifat abstrak karena 

sesungguhnyamengeluarkan zakat seperti itu termasuk salah satu macam zakat, 

maka hal itu menyerupai macam zakat yang lain. 

 

f. Pendapat Imam al Dasuqy, Hasyiyah al Dasuqy al al Syarh al Kabir, Juz 1 hal 504 

رَاجَهَاْفَاد عَىْال عدَ لُْْطَلَبَهَاْفَإنِْ   (للدرديرْالكبيرْالشرحْعلىْالدسوقيْحاشية)ْيُصَد قْ ْلمَْ ْإخ 



Jika seorang yang adil menuntut utuk dibayarnya zakat, kemudian ia mengaku 

telah mnegeluarkan zakat, maka hal itu tidak dibenarkan 

 

 

3. Ensiklopedi Fikih Kuwait 

ْمالهْْزكاةْدفعْومن.ْباطناْأوْظاهراْالمالْكانْوسواءْاتفاقا،ْإليهْالدفعْيجبْْفإنهْْالزكاةْالعادلْالإمامْطلبْلوْأما

ْ.ْْْاتفاقاْعنهْوأجزأتْجاز،ْالعادلْالإمامْإلى

 ْ(الكويتيةْالفقهيةْالموسوعة)ْلمستحقها،ْويعطيهاْ،ْبحقهاْالزكاةْيأخذْمنْهناْالعادلْبالإمامْالمراد

Jika seorang imam menarik zakat, maka wajib menyerahkannya kepada imam itu, 

sama saja harta itu nampak maupun tidak nampak. 

Dan barang siapa yang membayar zakatnya kepada imam yang adil, maka 

diperbolehkan dan sudah dianggap cukup menurut kesepakatan ulama. 

Yang dimaksud dengan imam yang adil dalam hal ini adalah orang yang mengambil 

zakat dengan semestinya dan membaginya kepada yang berhak. 

 

 

E. Rekomendasi :  

 

1. Pemerintah perlu segera menyelesaikan aturan yang mewajibkan penunaian zakat 

bagi muzakki, dengan menjadikan fatwa keagamaan sebagai pedoman. 

 

2. Pemerintah merumuskan kebijakan Insentif Zakat, dengan menjadikan zakat 

sebagai pengurang kewajiban pajak. 
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